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Pendahuluan
• Membaca adalah aktivitas multifaset yang mencakup dimensi fisik

dan mental. Aspek fisik melibatkan gerakan mata dan kejelasan
visual, sedangkan komponen mental berkaitan dengan memori
dan pemahaman. Membaca adalah salah satu dari empat
keterampilan berbahasa yang penting, yang meliputi menulis,
berbicara, dan mendengarkan.

• Sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhaimi Mugni Prayugo
bahwa membaca merupakan aktivitas yang sangat penting.
Aktivitas ini memungkinkan siswa memperoleh banyak informasi dan
pesan, membantu mereka mendapatkan pengetahuan yang
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Pada hakikatnya, tujuan
dari membaca yaitu guna mengekstrak informasi dari teks. Informasi
ini dikumpulkan secara efektif ketika pembaca memahami isi materi
yang sedang dibaca
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Pendahuluan
• Terdapat fenomena siswa yang kemampuan membacanya masih kurang.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, tampaknya masih ada kesulitan
yang belum teratasi oleh siswa, dengan berbagai faktor yang
menyebabkan mereka kurang lancar dalam membaca. Aktivitas belajar
di rumah sangat krusial tanpa perhatian yang memadai dari orang tua,
anak-anak mungkin tidak menerima dukungan yang mereka butuhkan,
kemungkinan besar kemampuan belajar anak akan terhambat.

• Terutama pada peserta didik yang memiliki berkebutuhan khusus, salah
satu jenis kebutuhan khusus adalah disleksia. Disleksia yakni gangguan
kognitif yang ditandai oleh ketidakmampuan membaca pada siswa.
Mereka mengalami kesulitan dalam mengenali huruf-huruf yang serupa,
sehingga tulisan terlihat seperti coretan yang sulit dibaca. Salah satu
pendekatan yang efektif yaitu dengan memanfaatkan media yang
memudahkan membaca, seperti media fonik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana pengaruh media fonik terhadap peningkatan kemamapuan

membaca anak disleksia ?
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Tujuan Penelitian

• Tujuan dari penelitian ini yakni untuk menilai efektivitas media
fonik guna meningkatkan kemampuan membaca anak yang
mengalami disleksia.
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen subjek tunggal (Single Subject
Research). SSR merupakan strategi penelitian yang secara
khusus dirancang untuk mendokumentasikan perubahan
perilaku subjek seseorang.

• Teknik pengumpulan data menggunakan Wawancara, Pretest-
Posttes, dan Dokumentasi asli.

• Data disajikan dalam bentuk numerik dan akan dianalisis
menggunakan metode statistik sebagai alat uji

• Pengambilan data di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool
UMSIDA
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Hasil
• Data dikumpulkan dari observasi dalam kondisi A1 (baseline

sebelum intervensi), kondisi B (selama intervensi), dan kondisi A2
(baseline setelah intervensi dihentikan).

• Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya dalam kondisi
baseline A1, skornya adalah 40, 40, 50, dan 50, dalam kondisi
intervensi B, skornya meningkat menjadi 70, 80, 90, 90, dan 100; dan
dalam kondisi baseline A2, skornya adalah 90, 90, 100, dan 100. Ini
menunjukkan bahwa persentase kemampuan membaca awal
meningkat setelah perawatan atau intervensi menggunakan media
fonik dibandingkan dengan kondisi sebelumnya.
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Hasil
• kondisi baseline (A1) memiliki empat observasi dengan rata-rata (mean) sebesar 45%.

Batas atas untuk kondisi dasar ini adalah 48,75%, sedangkan batas bawahnya adalah
41,25%. Estimasi tren menunjukkan sedikit kecenderungan naik pada kondisi baseline
(A1), meskipun masih dalam kategori rendah. Stabilitas data pada baseline (A1)
ditunjukkan berada dalam kisaran 40% hingga 50%.

• Dalam kondisi intervensi (B), menghasilkan rata-rata 86%. Batas atas untuk kondisi ini
adalah 92,75%, sedangkan batas bawah adalah 79,25%. Estimasi tren menunjukkan
pergerakan ke atas, dan jejak data dalam kondisi intervensi (B) juga mencerminkan tren
positif. Selain itu, tingkat perubahan dalam kondisi ini, berdasarkan lima titik data,
menunjukkan bahwa nilai awal pasca-perlakuan adalah 70%, dan nilai akhir mencapai
100%.

• Pada kondisi baseline (A2), rata-rata 92,5%, batas atas 100%, dan batas bawah 85%.
estimasi tren untuk kondisi baseline (A2) menunjukkan arah ke atas. Lebih jauh,
stabilitas pada kondisi baseline (A2) tetap konsisten, dengan proporsi kestabilan
100%. Variabel kemampuan membaca permulaan pada anak disleksia terletak
dalam rentang 100%-80%.
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Pembahasan
• Berbagai macam penanganan dapat dilaksanakan dalam mengontrol

kesulitan belajar terhadap anak disleksia, salah satunya yakni dengan
memanfaatkan media sebagai sarana bantu pembelajaran yang
mendukung.

• Media fonik membawa pengaruh bagi anak disleksia, karena media ini
membantu anak disleksia dalam mengeja kata. Hal ini menunjukkan
adanya dampak positif dari pemberian treatment menggunakan media
pembelajaran fonik untuk anak disleksia. Oleh karena itu, solusi untuk
memberikan layanan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus
yaitu dengan menawarkan intervensi yang mengatasi tantangan dan
hambatan belajar mereka. Dengan menyediakan layanan pembelajaran
yang tepat, diharapkan anak berkebutuhan khusus akan mampu
memaksimalkan potensinya.
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Pembahasan
• Penggunaan media fonik pada aktivitas pembelajaran melibatkan

seluruh panca indera dan juga memanfaatkan peran teman
sekelas untuk membantu anak yang mendapatkan kesulitan dalam
membaca dan menulis Peran media sangat krusial saat proses
pembelajaran, karena dapat secara efektif memperlancar
penyampaian informasi dari guru kepada siswa.

• Pemilihan media pembelajaran perlu diselaraskan dengan kondisi
dan situasi masing-masing lingkungan pendidikan. Salah satu faktor
terpenting yang wajib diperhatikan ketika memilih media
pembelajaran yaitu usia siswa. Untuk anak sekolah dasar, media
visual seperti gambar adalah yang paling tepat. Selain itu, media
yang dipilih harus memenuhi kriteria efektivitas optimal, artinya
media harus dapat meningkatkan keterlibatan indra siswa untuk
memudahkan pembelajaran, eksplorasi, dan pemahaman konsep.
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Kesimpulan

• Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang diselenggarakan di 
SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool UMSIDA,
mengungkapkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 
fonik efektif meningkatkan keterampilan membaca awal pada 
anak disleksia. Secara keseluruhan, analisis menunjukkan 
adanya kemajuan dalam kemampuan membaca permulaan 
anak disleksia. Data ini mengindikasikan bahwa media 
pembelajaran seperti media fonik, membuat anak merasa
senang, dan aktif dalam proses belajar.
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